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BAS V IKAJIA TEORI PERMASAlAHA DO INA 
5. 'i. lKajiSlI1l Teoll'i Penekanan Desain 
Penekanan desain yang diambil adalan 
II Kesehatan Dan Kenyamanan Arsitektur Yang Ekonomis II 
Dasar pemikiran penekanan desain tersebut dikarenakan 
sebagaian besar desain rumah sus un untuk kalangan 
berpengnasilan rendan seringkali mengabaikan tingkat kesenatan 
dan kenyamanan dalam arsitektur sehingga terkesan tidak 
manusiawi dan tidak layak nuni karena yang dikejar nanyalan nilai 
ekonomis bangunan. 
Dalam desain ini dipilin arsitektur ekelegis sebagai pendekatan 
desain dikarenakan arsitektur ekologis dinilai sebagai penekanan 
desain yang memenuni syarat bangunan senat, lew eest neusing 
dengan memanfaatkan potensi alam yang ada untuk mendukung 
kinerja bangunan. Dan dalam desain ruman susun ini arsitektur 
ekologis dirasa cocok sebagai penekanan desain. 
5.1.1. Kajian Teori 
Arsitektuf Ekologis 
AI/'sitek~ul/' ekologis merupakan pembangunan berwawasan 
lingkungan, dimana memanfaatkan potensi alam semaksimal 
mungkin. 
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Kualitas arsitektur biasanya sulit diukur, garis batas antara 
arsitektur yang bermutu dan yang tidak bermutu. Kualitas arsitektur 
biasanya hanya memperhatikan bentuk bangunan dan 
- - kcinstniksinya,tet2ipi meng-abail<an yang dfrasakan sipengguFia -dan 
kualitas hidupnya. Apakah pengguna suatu bangunan merasa 
teftarik. 
Pola Perencanaan EkoeArsitektur selalu memanfaatkan alam 
sebagai berikut : 
Dinding, atap sebuah gedung sesuai dengan tugasnya, harus 
melidungi sinar panas, angin dan hujan. 
Intensitas energi baik yang terkandung dalam bahan bangunan 
yang digunakan saat pembangunan harus seminal mungkin. 
Bangunan sedapat mungkin diarahkan menurut orientasi Timur-
Barat dengan bagian Utara-Selatan menerima eahaya alam 
tanpa kesilauan 
Dinding suatu bangunan harus dapat memberi perlindungan 
terhadap panas. Daya serap panas dan tebalnya dinding sesuai 
dengan kebutuhan ikliml suhu ruang di dalamnya. Bangunan 
yang memperhatikan penyegaran udara secara alami bisa 
menghemat banyak energi. 
Beberapa konsep -tekrfologr perumahan rakyat kita mengarah pada 
kensal' low cost housing. Menekan biaya hingga seminimal mungkin 
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dengan tetap memperhatikan konstruksi yang benar. Heinz Frick 
menjelaskan bahwa tidak mungkin mempel'hatikan kenstl'uksi 
perumahan sederhana tanpa memperhatikan hal-hal tentang 
kenstl'uksi minimal. 1 
Minimal (bahasa Inggris) berarti sekurang-kurangnya atau sekecil -
keeilnya, digunakan sebagai~ ; 
1. Nilai, biasanya dalam hubungan dengan biaya pembangunan 
dan sebagainya dalam aRi sekul'ang-kul'angnya; 
2. Jumlah, biasanya dalam hubungan dengan banyaknya bahan 
bangunan dan sebagainya dalam aRi sedikit, sekeeil-keeilnya; 
3. Ukuran, biasanya dalam hubungan dengan ukuran konstruksi 
yang keeil, bebet kenstl'uksi yang I'ingan atau jangka waktu 
mendirikan konstruksi jadi pendek. 
The East - West Cenrer menekankan tidak ada r=esep eepat 
bagaimana menerapkan low cost housing yang benar, tetapi setiap 
ahli pel'eneana membutuhkan alternatif-alternatif pendekatan, 
meliputi3 : 
1. Perencanaan praktis dan efektif pada lahan; 
1 Wicakso, Kristoporus Primeloka. 2009. "Penerapan Strategi Arsitektur pada sabuk 
permukiman hijau". 
2 Frick, Heinz. 1984. Rumah Sederhana. Kebijaksanaan, perencanaan, dan Konstruksi, 
Perumahan 
Sederhana. Yogyakarta : Kanisius. hlm.75 
3 Wicakso, Kristoporus Primeloka. 2009. "Penerapan Strategi Arsitektur pada sabuk 
permukiman hijau". 
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2. Peningkatan skill dan pengetahuan masyarakat lokal; 
3. Peningkatan penggunaan material bangunan lekal; 
4. Pengenalan teknologi bangunan dan teknologi membangun 
kepada masyarakat seeara intensif; 
5. Pengembangan yang sesuai dengan kebijakan publik dan 
mekanisme keu8ngan. 
Penerapan konsep low cost housing pada proyek rumah susun ini : 
KQnsep low cost housing 
Penerapan Konsep low cost 
housing pad a proyek rlUlSUII1 
Nilai, biasanya dalam hubungan Pemilihan bahan bang un an yang 
dengan biaya pembangunan dan murah dan menggunakan produk 
sebagainya dalam arti sekurang- lokal agar proses pembangunan 
kurangnya menjadi lebih mudah serta dapat 
menghemat biaya. 
Jumlah, biasanya dalam hubungan Pemilihan bahan bangunan yang 
dengan banyaknya bahan sesuai dengan modul bangunan 
bangunan dan sebagainya dalam yang telah ditentukan sehingga 
arti sedikit, sekecil-kecilnya mempermudah proses 
pembangunan serta tidak 
menimbulkan sisa-sisa bahan 
bangunan yang nantinya tidak akan 
terpakai (mengurangi sampah). 
Ukuran, biasanya dalam hubungan Penggunaan struktur bangunan 
dengan ukuran konstruksi yang yang kokoh dan menggunakan 
kecil, bobot konstruksi yang ringan dinding pengisi, plat lantai, bahan 
atau jangka waktu mendirikan penutup-atap-yang ringan sehingga 
konstruksi jadi pendek. tidak membebani struktur 
bangunan. Selain itu dimensi 
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ruangan telah di studi sehingga 
mendapatkan dimensi ruangan 
yang efektif dan efisien. 
Tabel 5.1 Penerapan konsep low cost housing pada proyek 
Sumber : Analisis pribadi, 2011 
Bangunan low maintenance adalah bangunan yang 
meminimalkan ~erawatan bangunan atau dalam artian lain adalah 
bangunan yang perawatannya mudah bahkan bebas perawatan. 
5.1.2. Sludi Preseden 
Kampoong in the air, kawasan Industri Dalam - Bandung 
Kampoong in the air merupakan karya dari Arsitek-arsitek Muda 
Indonesia (Edy, Dicke, Rifky) yang mencoba memberikan solusi dari 
permasalahan pad area kumuh yang terletak di kawasan Industl'i 
Dalam yang berlokasi di Bandung. Mereka berusaha untuk 
menyediakan hunian yang da~at menjembatani kebutuhan, 
menyediakan tempat berteduh yang lebih baik serta merencanakan 
masa depan agar lebih tenata seeara sosial, ekonomi dan ekologi. 
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Desain mengaplikasi aktivitas dan ruang yang terjadi secara alami 
pad a kemunitas eksisting. Keakfaban masyafakat setempat tidak 
akan hilang tetapi ditransformasikan secara vertikal dan horisontal 
dengan menyediakan tempat fuang yang fepresematif:---Aktivitas-------
khas bandung diangkat di berbagai tema ruang untuk memberikan 
nuansa lekal sekaligus sebagai tempat untuk befsesialisasi. Ruang 
pada lantai dasar digunakan sebagai tempat bersosialisasi serta 
lanan usana. Lantai atap difungsikan sebagai taman sefta sebagai 
sarana dengan fJeksibilitas tinggi untuk kegiatan masyarakat sekitar 
dan pengnuni. 
Bangunan didesain unik dan berbeda dengan lingkungan sekitar, 
untuk skala ufban akan meneiptakan ketegangan yang bisa 
menciptakan energi positif dengan lingkungan sekitar. Tetapi di 
lantai dasar, ketegangan tersebut dikurangi dengan meleburkan 
lingkungan sekitar dengan fungsi dan aktivitasnya lebih publik dan 
Gambar 5.1 Kampoong in the air 
Sumber : Dokumen pribadi PNAM (pameran Nasional Arsitek Muda) Indonesia 
142 
5.2. Permasalahan Dominan 
Permasalahan dominan yang muneul pada peraneangan rumah 
susun ini berhubungan erat dengan penekanan desain dan jenis 
arsitektur yang diterapkan. 
Berbicara tentang masyarakat berpenghasilan rendah dalam hal ini 
pal'a pedagang, dan usaha membel'ikan atau membuatkan 
permukiman bagi mereka, maka paling tidak haruslah diketahui 
bagaimana eiri-eiri stau kal'aktel'istik mel'eka. 
Nilai-nilai yang berlaku di kalangan pedaganga adalahh keakraban 
yang besal' di antsl's mereka. Lingkungan tempat tinggal mereka 
berperan cukup banyak dalam hal kedekatan ftsik antar warga . 
setempat sehingga menimbulkan perasaan bersatu, jSl'ak yang 
terlalu dekat yang menimbulkan kesan crowded dan bentuk 
bangunan. Untuk memenul'li kebutuhan akan keakraban ini, maka 
di usulkan desain rumah susun, sebagai berikut : 
Terdiri dari 2-4 tingkat dalam 1 blok dengan mempergunakan 
sistem tangga. 
Jumlah tangga maksimum 2 sehingga memungkinkan terjadinya 
interaksi antara sesama penghuni yang berlainan unit. 
Disediakan tempat terbuka di bag ian belakang atau samping 
untuk kegiatan cuci jemur di sam ping merupakan sarana untuk 
bel'komunikasi dengan tetangga tsnpa saling mengganggu. 
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Tata letak sebaiknya diatur yang rnernungkinkan interaksi antar 
sesama penghuni menjadi lebih besal'. Dalam hal ini diusulkan 
tata letak yang berbantuk Y, segi enarn atau yang berbentuk 
agak bulat dan seandainya mungkin diatur melingkal'i taman 
atau pertokoan yang terbuka guna keperluan kornunikasi. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mereneanakan rumah susun 
(flat) :4 
Masalah kepribadian (personality) 
Kepl'ibadian masyarakat yang eenderung suka bersosialisasi 
dengan tetangga harus diperhatikan dan diwadahi agar rnereka 
dapat menyalurkan kegiatan outdoor. 
Masalah sense of belongingness 
Biasanya masyarakat berpenghasilan rendah, terutama 
pedagang eenderung kurang rnernperhatikan lingkungan sekitar 
(seperti membuang sampah di sembarang tempat, kUl'ang 
rnernelihara kebersihan tern pat-tern pat urnurn). Hal ini harus 
diantisipasi misalnya dengan menyediakan tempat pembuangan 
sarnpah dengan jurnlah eukup dan desain saluran yang tertutup 
sehingga tidak memberikan I'uang untuk sampah-sampah 
tersebut rnasuk ke dalarn saluran. Juga penyediaan fasilitas we 
maupun dapur harus diperhatikan terkait dengan kebiasaan 
4 Budihardjo, Eko. 2009. Perumahan dan permukiman di Indonesia. Bandung: PT. 
Alumni. Hal. 151-152 
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hidup mereka dan nilai ekonomis terhadap perawatan bangunan 
yang dituntut. 
Masalah space 
Pengaturan ruang l'Iarus diatur dengan baik agar nantinya tidak 
menimbulkan masalah lain. Juga mengenai keamanan atas 
barang - barang dan properti dagangan mereka yang 
membutuhkan tingkat keamanan yang tinggi. Diperlukan gudang 
penyimpanan gerobak ataupun properti lain yang jelas batas 
kepemilikannya. 
5.3. Studi Preseden Permasalahan Desain 
lRumah Satu Keberagaman 
Rumah "Satu dalam Keberagaman" ini merupakan rumah bersama 
yang didesain oleh Yu Sing. 
Fungsi beranda diletakkafl di lantai 1, sebagai ruang terbuka bersama 
yang multifungsi, ruang makan & dapur bersama yang terkoneksi 
dengan biogas, dan ruang terbuka untuk menerima tamu dan interaksi 
sesial berbagai kemunitas yang sangat dinamis. Material dinding 
pengisi berbeda-beda untuk masing-masing rumah, seluruhnya 
---~~--:--:-:-----;-:---:-------;----:-----;----------:--- - - '- -
menggunakan material bekas atau bambu, dengan penempatan 
lubang-Iubang angin (rooster bekas) di bag ian bawah maupun atas 
ruang sebagai ventilasi silang. Pel a jendela yang aeak dan herisental 
pad a rumah #1 & #2 menyatu dengan pol a dinding pengisinya yang 
memang terdiri dari berbagai material bekas, yang masing-masing 
jumlahnya tidak melimpah. 
Sebagai respen terhadap sinal' matahari, rumah #3 (di atas rumah #1) 
pad a sisi timur mundur ke belakang, sebagian ruang pindah ke lantai 
4, untuk memberikan kesempatan eahaya matahari pagi masuk ke 
taman tengah dan keempat rumah. Sedangkan sinar matahari sisi 
barat dinalangi olen ketinggian ruman #4 (di atas ruman #2) yang 
diangkat sampai lantai 4 dengan atap pelana yang dirambati pohon. 
Dinding sisi barat rumah #4 dihalangi eleh dinding deretan bambu 
vertikal yang dirambati pohon sampai ke seluruh atapnya. Selain 
penggunaan material bekas, untuk menghemat biaya pembangunan 
dan efisiensi ruang, sekat~sekat ruang menggunakan lemari (semua 
furnitur merupakan furnitur bekas kayu tua I kayu pinus bekas peti 
kemas I bambu). Atap rumah #3 & #4 menggunakan fiber semen (non 
asbestos) yang murah & hanya membutuhkan gording, dapat 
menggunakan bambl:l. Untuk mengurangi panas matahari, atap fiber 
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semen dirambati pohon ram bat. Sisa~sisa kayu atap rumah lama dapat 
digunakan untuk fungsi lain, misal rangka lantai atau kusen. 
Kecuali struktur utama (beton bertulang & kayu 
kelapa),semen,instalasi air dan listrik, selurun ruman menggunakan 
material bekas dengan tambahan material bambu (yang diawetkan 
danulu). Batu bata merah, genting keramik, teraketa, rooster keramik 
& beton, batu alam, batako, kayu keras, grassblock, pavingblock, kayu 
pinus bekas peti kemas, glass bloek, berbagai jenis kaea, keramik, 
teraso, ubin, dll. Bukan hanya material bekas yang sengaja dibeH atau 
bekas ruman eksisting, namun juga material-material bekas pfOses 
pembangunan rumah ini akan digunakan kembali. Pecahan-pecahan 
bata meran/batake (sbg dinding mesaik), kerikil & batu2 keeil bekas 
saringan pasir (sebagai lantai batu sikat), kayu perancah (dibelah, 
diserut, dapat menjadi plafon interior), papan bekas bekisting (sebagai 
plafon/dinding/bangku), dst. Seluruh pewarnaan menggunakan warna 
asH material rumahnya, tanpa eat, dapat pula membuat eampuran 
acian semen dengan serbukltepung genting bekas untuk 
mendapatkan aeian yang kemeranan, atau dengan eampuran 
pewarnaan alami lainnya. 
Pemilik ruman juga terHbat seeara intensif dan pribadi dalam 
menentukan dan menyusun mosaik material rumahnya. Selain murah, 
ramah lingkungan, hemat energi, penggunaan material-material bekas 
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tersebut dapat meningkatkan suasana yang alami, rustic, dan hampir 
tidak memerlukan perawatan selama ruman ini digunakan. 
5.4. Implementasi Desain 
Dari studi preseden permasalanan dominan di atas, kemungkinan 
penerapannya adalah : 
Tata ruang pada bangunan ini memperhatikan kebutuhan 
penghuni dengan pemisahan antara ruang privat dan publik 
yang jelas. 
o Perletakan bukaan pada bangunan dioptimalkan tanpa 
mengurangi estetika bangunan dan memperhatikan betul 
segi kesehatan bangunan. 
Penggunaan teknologi biogas pada bangunan. 
o Penerapan arsitektur ekologi pada desain bangunan dengan 
menekankan sisi kesehatan bangunan. 
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